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RINGKASAN 

 

Bagian kulit roti tawar sering tidak disukai. UMKM Roti Gulung Ayana di 

Jakarta Timur memanfaatkan kulit roti tawar tersebut menjadi camilan unik yang 

digoreng dengan berbagai isian. Produk mencapai tingkat penjualan hingga 98% 

dari 250 potong per hari dan terkenal di media sosial. Meskipun produknya 

digemari, kemasannya masih menggunakan styrofoam dan kertas nasi cokelat yang 

kurang memenuhi standar food grade karena dapat menyebabkan migrasi senyawa 

styrene, serta belum memiliki desain kemasan yang mencerminkan identitas 

produk. Berdasarkan hasil survei, 92,3% dari 39 responden menilai kemasan saat 

ini kurang ideal, dan 87,2% menyatakan perlu dikembangkan agar lebih aman, 

menarik secara visual, serta mendukung citra produk di pasar yang kompetitif. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk merancang kemasan roti gulung yang 

sesuai dengan keinginan dan persepsi konsumen melalui pendekatan Thematic 

Analysis (TA), Quality Function Deployment (QFD), dan Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Melalui pendekatan TA, 

diperoleh 21 atribut kebutuhan konsumen terkait kemasan, dan setelah uji validitas 

dan reliabilitas, sebanyak 9 atribut dinyatakan valid. Hasil QFD menghasilkan 9 

elemen teknis prioritas, antara lain penggunaan kemasan karton lipat (16,78%), 

ilustrasi produk (15,23%), stiker pada bagian atas kemasan (14,93%), kuncian pada 

kemasan (13,11%), gaya desain fun (11,84%), informasi kontak, alamat, dan varian 

rasa (8.46%), laminasi di bagian dalam (7.17%), lubang udara (6.52%), dan variasi 

ukuran kemasan (5.97%). Selanjutnya, metode TOPSIS menunjukkan bahwa model 

alternatif 1 memiliki nilai preferensi tertinggi sebesar 0,523, diikuti oleh alternatif 

3 sebesar 0,515 dan alternatif 2 sebesar 0,487. Alternatif 1 menggunakan karton 

kraft 290 gsm berlaminasi PE, berbentuk kotak dengan kuncian tray 1 piece. 

Tersedia dalam ukuran 10x10x5 cm dan 20x10x5 cm, dilengkapi label bergaya fun, 

dengan estimasi biaya cetak Rp556–Rp1.051. Pengembangan kemasan Roti Gulung 

Ayana ini bertujuan meningkatkan keamanan pangan dan estetika sekaligus 

meningkatkan penjualan, serta menjadi referensi dan menambah wawasan UMKM.  

 

Kata kunci: pengembangan kemasan, QFD, roti gulung, TOPSIS  
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SUMMARY 

 

The crust of white bread is often disliked. Ayana Rolled Bread, a micro, small, 

and medium enterprise (MSME) based in East Jakarta, repurposes this bread crust 

into a unique fried snack with various fillings. The product achieves a sales rate of 

up to 98% from 250 pieces sold per day and has gained popularity on social media. 

Despite its popularity, the current packaging still uses styrofoam and brown wax 

paper, which do not meet food-grade standards due to potential styrene compound 

migration. Moreover, the packaging design does not yet reflect the product's 

identity. Based on a survey, 92.3% of 39 respondents considered the current 

packaging less than ideal, and 87.2% stated that the packaging should be improved 

to enhance safety, visual appeal, and brand image in a competitive market. 

Therefore, this study aims to design packaging for Rolled Bread that aligns with 

consumer preferences and perceptions using Thematic Analysis (TA), Quality 

Function Deployment (QFD), and the Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS). Through the TA approach, 21 consumer packaging 

requirements were identified. Following validity and reliability tests, 9 attributes 

were confirmed to be valid. The QFD process prioritized 9 technical elements, 

namely: the use of foldable carton packaging (16.78%), product illustration 

(15.23%), top-label stickers (14.93%), packaging locks (13.11%), fun design style 

(11.84%), inclusion of contact information, address, and flavor variants (8.46%), 

interior lamination (7.17%), air holes (6.52%), and packaging size variation 

(5.97%). Furthermore, the TOPSIS method showed that Alternative 1 had the 

highest preference score of 0.523, followed by Alternative 3 (0.515) and Alternative 

2 (0.487). Alternative 1 features a kraft carton (290 gsm) laminated with PE, 

designed in a box shape with a one-piece tray lock. It is available in sizes 10×10×5 

cm and 20×10×5 cm, complemented with a fun-style label and an estimated 

printing cost of IDR 556–1,051. The packaging development of Ayana's Rolled 

Bread aims to enhance food safety and aesthetics, boost sales, and serve as a 

reference while expanding knowledge for MSMEs. 

 

Keywords: packaging development, QFD, rolled bread, TOPSIS   
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Roti adalah produk olahan dari tepung terigu, air, dan ragi melalui proses 

pengulenan, fermentasi, dan pemanggangan [1]. Ciri khasnya terletak pada tekstur 

empuk berongga di bagian dalam dan kulit renyah di luar, memberikan sensasi 

makan yang menyenangkan. Roti menjadi bagian dari pola konsumsi harian karena 

praktis, mudah disajikan, dan memiliki berbagai varian rasa. Data BPS tahun 2023 

menunjukkan peningkatan konsumsi roti per kapita setiap tahunnya [2]. Tren ini 

dipengaruhi oleh gaya hidup yang serba cepat, menjadikan roti sebagai pilihan 

makanan siap saji yang bergizi [3], serta oleh bertambahnya produsen roti dengan 

inovasi rasa yang beragam [4]. Secara umum, roti terbagi menjadi dua jenis utama, 

yaitu roti manis dan roti tawar, masing-masing dengan cita rasa dan preferensi 

konsumennya sendiri.  

Roti tawar merupakan salah satu jenis roti yang paling populer di pasaran 

karena rasanya yang netral dan mudah dipadukan dengan berbagai pelengkap 

seperti selai atau mentega. Teksturnya yang lembut juga membuatnya disukai oleh 

semua kalangan usia [5]. Meski demikian, banyak konsumen kurang menyukai 

bagian kulit roti tawar karena dianggap kurang menarik dari segi rasa dan tekstur, 

sehingga sering dibuang dan menjadi limbah makanan [6]. Pada industri roti skala 

besar, bagian kulit ini biasanya dipisahkan dan dijual ke pelaku UMKM untuk 

dimanfaatkan kembali [7]. Salah satu UMKM yang melihat peluang ini adalah Roti 

Gulung Ayana, yang mengolah kulit roti tawar menjadi camilan unik dan digemari 

masyarakat. 

Roti Gulung Ayana adalah produk roti gulung yang digoreng krispi, 

menggunakan bahan utama dari pinggiran roti tawar dengan penambahan topping 

berupa selai atau isian dan kemudian digoreng sehingga menghasilkan tekstur yang 

renyah dan juga lembut dengan cita rasa yang khas. Roti Gulung Ayana hadir dalam 

berbagai varian rasa, seperti cokelat, keju, ayam, kornet, durian, dan varian lainnya, 

yang menambah daya tarik dan pilihan bagi konsumen. Roti Gulung Ayana berada 

di Jakarta Timur dan telah diproduksi sejak tahun 2005. Roti Gulung Ayana 

menunjukkan tingkat permintaan yang tinggi dengan penjualan harian mencapai 
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98% dari 250 potong roti yang disiapkan setiap hari. Mayoritas pembeli Roti 

Gulung Ayana berasal dari daerah Jakarta Timur dan sekitarnya, namun popularitas 

produk ini semakin meningkat setelah terkenal di platform media sosial. Fenomena 

viral tersebut membawa konsumen dari berbagai daerah, menunjukkan potensi 

pasar yang luas bagi Roti Gulung Ayana. 

Roti Gulung Ayana dikenal memiliki popularitas tinggi. Kemasannya masih 

mengandalkan styrofoam dengan alas kertas nasi cokelat yang bersentuhan 

langsung dengan produk panas, kondisi ini belum optimal dalam menjaga kualitas 

serta keamanan makanan. Sebagai alat pelindung, kemasan harus menggunakan 

material dan teknik pengemasan yang tepat agar dapat menjaga produk secara 

efektif [8]. Styrofoam memiliki berbagai keterbatasan, terutama dari segi 

lingkungan, karena sulit terurai dan berkontribusi terhadap pencemaran [9]. Selain 

itu, material ini kurang mampu menjaga kerenyahan roti gulung, yang dapat 

mempengaruhi pengalaman konsumen. Aspek keamanan pangan juga menunjukkan 

bahwa styrofoam bukan material yang memenuhi standar food grade dan berpotensi 

menyebabkan migrasi senyawa berbahaya ke dalam makanan. Kandungan styrene 

dalam styrofoam berpotensi berpindah ke makanan terutama pada kondisi tertentu 

seperti suhu tinggi, durasi penyimpanan yang lama, serta makanan berminyak atau 

asam, yang berisiko menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan [10].  

Selain permasalahan material, kemasan Roti Gulung Ayana juga masih polos 

tanpa elemen branding yang membuatnya kurang menarik secara visual. Kemasan 

bukan sekadar wadah pelindung melainkan juga memiliki peran penting dalam 

menarik perhatian konsumen dan meningkatkan daya saing produk [11]. Penelitian 

menunjukkan bahwa tampilan visual suatu produk sering kali memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen [12]. Oleh karena itu, desain kemasan yang estetis, 

informatif, dan mencerminkan identitas produk menjadi faktor penting dalam 

menarik minat pembeli. Desain ini mencakup kombinasi elemen grafis, warna, dan 

tipografi yang disusun secara menarik agar mampu menciptakan kesan berkualitas 

[13]. Peningkatan persaingan pasar yang semakin ketat bagi UMKM menjadikan 

kemasan yang dirancang dengan baik dapat menjadi alat pemasaran yang efektif, 

produk lebih mudah dikenali, sekaligus membangun loyalitas pelanggan [14].  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan kemasan dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan aspek keamanan pangan, ramah lingkungan dan 

estetika, sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi produk. Hasil survei 

menunjukkan sebanyak 92.3% dari 39 responden menyatakan bahwa kemasan Roti 

Gulung Ayana saat ini kurang ideal. Selanjutnya, pertanyaan lainnya menunjukkan 

bahwa 87.2% dari 39 responden menganggap kemasan roti gulung perlu hingga 

sangat perlu dikembangkan. Kemasan ramah lingkungan berperan dalam 

meminimalkan dampak ekologis melalui pengurangan penggunaan material, 

menggunakan material yang lebih mudah terurai atau dapat didaur ulang [15]. 

Desain kemasan yang estetis meningkatkan daya tarik visual produk, menciptakan 

kesan menarik, dan memperkuat branding. Kombinasi antara desain yang menarik 

dan informatif, dengan perpaduan warna yang harmonis serta material yang 

optimal, tidak hanya berfungsi sebagai pelindung selama distribusi dan 

penyimpanan, tetapi juga menjadi alat komunikasi yang efektif dalam menarik 

perhatian serta membangun koneksi dengan konsumen [16]. Penerapan Quality 

Function Deployment (QFD) dapat digunakan sebagai metode analisis guna 

mengidentifikasi dan memprioritaskan karakteristik kemasan yang paling 

diinginkan oleh konsumen. 

Pemilihan metode QFD didasarkan pada kemampuannya dalam membantu 

pelaku usaha meningkatkan kualitas produk dan layanan melalui konversi 

kebutuhan pelanggan menjadi respons teknis yang dapat diterapkan dalam proses 

pengembangan. [17]. Proses QFD dilakukan berdasarkan matriks House of Quality 

(HoQ), yang merupakan metode visual yang digunakan untuk mengilustrasikan 

keterkaitan antara kebutuhan pelanggan dan spesifikasi produk, sehingga 

memungkinkan perancangan produk yang lebih sesuai dengan harapan konsumen 

[18]. Proses HoQ diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan, kemudian dilanjutkan melalui empat tahap inti, yaitu perencanaan 

produk, perancangan produk, perencanaan proses, serta perencanaan dan 

pengendalian proses produksi [19]. Keberhasilan penerapan QFD terlihat pada 

berbagai pengembangan kemasan produk, seperti pada kemasan keripik singkong 

yang berhasil mengidentifikasi enam atribut utama sesuai preferensi konsumen dan 

menghasilkan desain kemasan baru [20]. Pada kasus Tahu Bakso Pak Heri, QFD 
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mampu merumuskan tujuh kebutuhan pelanggan dan delapan respon teknis, yang 

kemudian digunakan untuk menyusun desain kemasan baru yang lebih sesuai 

dengan keinginan konsumen [21]. Sementara itu, dalam pengembangan kemasan 

kue Gipang, QFD menetapkan dimensi desain grafis dan kekuatan kemasan sebagai 

aspek prioritas dengan nilai importance rating tertinggi sebesar 6,08, sehingga 

menghasilkan desain kemasan yang lebih menarik dan tahan terhadap tekanan [22]. 

Tahapan awal sebelum menganalisis matriks HoQ dilakukan dengan 

menerjemahkan suara pelanggan menggunakan metode Thematic Analysis (TA). 

TA dipilih sebagai metode analisis karena kemampuannya dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menginterpretasikan pola atau tema dalam data kualitatif [23]. 

TA digunakan untuk menyusun dan mengelompokkan kebutuhan pelanggan 

terhadap pengembangan kemasan Roti Gulung Ayana berdasarkan pola yang 

muncul dari hasil kuesioner. Proses ini melibatkan 3 tahapan utama [24]. 

Keberhasilan metode thematic analysis tercermin dari teridentifikasinya tema 

utama terkait dampak Apple, integrasi teknologi, pelatihan, dan dukungan 

pembelajaran [25]. Keberhasilan lainnya terlihat dari kemampuan metode TA 

dalam merumuskan kebutuhan pengembangan perangkat pembelajaran yang selaras 

dengan paradigma pedagogi reflektif (PPR), yang mengedepankan unsur refleksi, 

kerja sama, serta penilaian yang bersifat menyeluruh [26]. Pendekatan ini 

memungkinkan penerjemahan kebutuhan pelanggan ke dalam kategori yang lebih 

terstruktur secara sistematis. Hasil dari TA kemudian diintegrasikan ke dalam HoQ 

pada QFD untuk memastikan bahwa setiap kebutuhan pelanggan mendapat 

perhatian yang sesuai dalam proses pengambilan keputusan. 

Metode QFD menghasilkan elemen prioritas yang kemudian dikembangkan 

menjadi alternatif-alternatif kemasan. Pemilihan rekomendasi alternatif kemasan 

terbaik ditentukan menggunakan Technique Order Preference by Similiarity to 

Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS adalah metode multi-kriteria yang digunakan 

untuk menentukan peringkat alternatif berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal 

positif dan menjauhnya dari solusi ideal negatif. TOPSIS berhasil menjajarkan 

persepsi pelanggan dengan persyaratan desain, menghasilkan peningkatan 34% 

dalam akurasi prediksi nilai produk [27]. TOPSIS berhasil dalam pemilihan 

supplier terbaik [28], pemilihan bahan kemeja terbaik [29], dan pemilihan 
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perumahan terbaik [30]. Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan dengan 

menggabungkan dua metode, yakni QFD dan TOPSIS, dalam pengembangan 

desain produk bathtub. Penelitian tersebut mempertimbangkan 15 kebutuhan 

pelanggan dan 7 atribut teknis utama seperti durability, hygiene, dan cleanliness, 

dengan hasil menunjukkan bahwa Whirlpool memiliki nilai kedekatan relatif 

tertinggi terhadap solusi ideal sebesar 0,50257, sehingga dipilih sebagai alternatif 

desain terbaik yang paling sesuai dengan preferensi dan kebutuhan konsumen [31]. 

Integrasi metode QFD-TOPSIS telah banyak digunakan dalam berbagai studi 

pengembangan produk. Penerapan secara khusus pada konteks UMKM kuliner 

masih jarang ditemukan. Terutama pada UMKM Roti Gulung Ayana, hingga saat 

ini belum ditemukan kajian yang memanfaatkan pendekatan integratif QFD-

TOPSIS untuk merancang kemasan produk secara sistematis dan berbasis pada 

kebutuhan pelanggan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

mengenai preferensi konsumen terkait kenyamanan penggunaan kemasan Roti 

Gulung Ayana, dengan fokus pada desain kemasan yang tidak hanya aman tetapi 

juga menarik, sehingga tetap memiliki daya tarik yang lebih dibandingkan 

kompetitor sejenis. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan 

perbaikan kemasan Roti Gulung Ayana dengan memanfaatkan pendekatan metode 

QFD dan TOPSIS. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana TA dapat mengidentifikasi kebutuhan konsumen terkait 

kemasan Roti Gulung Ayana? 

2) Bagaimana QFD dapat membantu mengembangkan kemasan Roti 

Gulung Ayana yang memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen? 

3) Bagaimana metode TOPSIS dapat digunakan untuk menentukan prioritas 

alternatif desain kemasan Roti Gulung Ayana berdasarkan tingkat 

kepentingan konsumen? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi VoC yang diperoleh dari pengguna Roti Gulung Ayana 

melalui penerapan metode TA 

2) Mengembangkan kemasan Roti Gulung Ayana yang dengan bobot 

tertinggi menggunakan metode QFD yang disesuaikan dengan preferensi 

konsumen. 

3) Menganalisis dan memperoleh prioritas alternatif desain kemasan yang 

dihasilkan setelah pengembangan menggunakan metode TOPSIS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1) Memberikan referensi dalam pengembangan kemasan, khususnya pada 

UMKM, dan sebagai kontribusi dalam memperluas wawasan di bidang 

pengembangan kemasan. 

2) Memberikan solusi bagi UMKM sebagai rekomendasi untuk perbaikan 

desain kemasan yang lebih aman, ramah lingkungan, dan menarik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dibatasi untuk menjaga agar 

pembahasan tetap terfokus dan menghindari potensi kebingungannya bagi 

pembaca. Berikut adalah batasan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini: 

1) Penelitian ini terbatas pada kemasan Roti Gulung Ayana yang diproduksi 

dan dipasarkan di Indonesia. 

2) Penelitian menggunakan metode Thematic Analysis (TA), Quality 

Function Deployment (QFD), dan Technique for Order of Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

3) Pelaku UMKM tidak memiliki kompetitor sejenis, sehingga analisis 

House of Quality tidak mencapai Planning Matrix 

4) Penelitian hanya mencakup perhitungan biaya produksi dari hasil 

alternatif yang dihasilkan 
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5) Aspek strategi pemasaran produk tidak menjadi fokus dalam penelitian 

ini. 

6) Penelitian ini menghasilkan model kemasan dalam format digital sebagai 

output akhir. 

7) Teknik purposive sampling diterapkan sebagai pendekatan pemilihan 

sampel dalam penelitian ini 

8) Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang mengonsumsi 

Roti Gulung Ayana dan mengetahui kemasan Roti Gulung Ayana dan 

divalidasi oleh pakar. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan 

kemasan roti gulung, maka telah disimpulkan bahwa: 

1) Berdasarkan pengolahan data saran pengembangan kemasan dari 

konsumen menggunakan pendekatan TA, diperoleh sebanyak 21 atribut 

kebutuhan konsumen. Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, 

terdapat 9 atribut yang dinyatakan valid dan menjadi fokus perhatian 

konsumen yaitu kemasan yang aman untuk makanan, ukuran kemasan 

yang proporsional dan ergonomis, kemudahan dalam membuka dan 

menutup kemasan, biaya produksi kemasan yang ekonomis, 

pencantuman identitas khas dan informasi produk, keberadaan gambar 

roti pada kemasan, lubang udara, desain visual yang menarik, serta 

penggunaan material yang lebih ramah lingkungan. 

2) Penerapan metode QFD menghasilkan 9 elemen prioritas yang menjadi 

dasar pengembangan model kemasan, yaitu: penggunaan karton lipat, 

ilustrasi produk, stiker pada bagian atas kemasan, sistem kuncian 

kemasan, gaya desain yang fun, pencantuman informasi kontak, alamat, 

dan varian rasa, laminasi pada bagian dalam kemasan, lubang uap udara, 

serta variasi ukuran kemasan. Dari elemen-elemen prioritas tersebut, 

dirancang 3 alternatif model kemasan. 

3) Pemilihan model kemasan terbaik dilakukan dengan metode TOPSIS 

berdasarkan kriteria kebutuhan konsumen. Hasil perhitungan nilai 

preferensi menunjukkan bahwa model alternatif 1 memiliki nilai 0,523; 

model alternatif 2 sebesar 0,487; dan model alternatif 3 sebesar 0,515. 

Dengan demikian, model alternatif 1 dipilih sebagai model kemasan 

rekomendasi karena memiliki nilai preferensi tertinggi dan paling 

mendekati solusi ideal. Alternatif 1 menggunakan karton kraft 290 gsm 

berlaminasi PE, berbentuk kotak dengan kuncian tray 1 piece. Tersedia 

dalam ukuran 10x10x5 cm dan 20x10x5 cm, dilengkapi label bergaya 

fun. Perhitungan biaya yang didapatkan dari alternatif rekomenadasi 
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kedua adalah Rp556 untuk kemasan variasi 2 pieces roti dan Rp1,051 

untuk kemasan 4 pieces roti.    

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut merupakan 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1) UMKM Roti Gulung Ayana dapat mempertimbangkan penggunaan 

desain kemasan yang telah dirancang dalam penelitian ini, karena telah 

disesuaikan dengan preferensi konsumen. Penerapan kemasan tersebut 

diharapkan dapat menarik minat konsumen, meningkatkan angka 

penjualan, serta memperkuat posisi produk di pasar. 

2) Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi aspek produksi 

secara lebih mendalam, khususnya terkait proses pembuatan kemasan 

alternatif yang telah terpilih dengan berfokus pada efisiensi biaya  dalam 

jumlah besar.
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Lampiran 2. Kuesioner Voice of Customer (VoC) 
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner VoC 

Nama Usia Voice of Customer 
Ibu Nur 36 - 45 

tahun 
Pakai kardus kertas ayam tepung, ada gambar roti, 
warna cerah, harga murah masuk ke harga roti 

Indah 18 - 25 
tahun 

Pakai kotak kardus dan ada alasnya foodgrade, ada 
logo roti identitas, ciri khas, elemen roti, dan lubang 
udara 

Najwa < 18 
tahun 

Diganti kemasan pakai mika atau kardus. Diberi 
gambar roti gulung biar menarik 

dita 18 - 25 
tahun 

mungkin box atau kardus cokelat buat nasi, desain 
khas ayana, illustrasi lucu - lucu, fitur window 

boy arifan 26 - 35 
tahun 

kemasan memanjang sesuai roti dan mudah di 
genggam, material plastik, melindungi dengan baik, 
kemasan transparan, ada label identitas 

alex < 18 
tahun 

pakai kardus warna cokelat, pakai mika, stiker logo 
ayana, gambar rotinya 

 Alya 18 - 25 
tahun 

Pakai kertas pouch yang foodgrade atau box kecil, 
tambahkan ventilasi kecil, dan desain lucu supaya 
menarik 

Yulia 26 - 35 
tahun 

Ditambah label brand, diganti kertas roti dan harga 
ekonomis 

Naya < 18 
tahun 

Pakai kardus cokelat seperti martabak, warnanya 
merah, ada gambar rotinya 

Nayla < 18 
tahun 

pakai box warna cokelat, kotak, ukuran 10x10, stiker 
logo produk, warna cerah seperti merah 

ibu moza 36 - 45 
tahun 

pakai dus ada brandnya stiker, kontak, dus cokelat, 
ukuran tergantung jumlah pembelian 

Gesti Karina 26 - 35 
tahun 

Membuat kemasan lebih baik dan desain yang 
menarik menggunakan kardus 

aldi 26 - 35 
tahun 

pakai box buat martabak, ditambah logo ayana, 
gambar sesuai roti 

anna 18 - 25 
tahun 

menggunakan mika transparan dan buat pegangan 
kecil di kemasan biar nyaman dibawa lalu 
ditambahkan stiker logo toko dan harga nya murah 

jessica < 18 
tahun 

menggunakan kardus cokelat dan desain yang warna 
menyala 

Khofifah Nur 
Amalia  

18 - 25 
tahun 

Membuat kemasan yang menarik, desain yg menarik, 
dan mungkin menggunakan bahan material yang 
cocok untuk makanan roti  

Erna Hafidah 18 - 25 
tahun 

Sebaiknya mengganti bahan styrofoam dengan 
material yang lebih ramah lingkungan seperti kertas 
foodgrade, kemasan karton berlapis, atau bioplastik 
yang tahan panas. Dari segi desain, kemasan perlu 
dibuat lebih menarik dan mencerminkan identitas 
brand misalnya dengan menambahkan logo, warna 
khas, dan elemen visual yang unik. Warna kemasan 
bisa disesuaikan dengan konsep produk agar terlihat 
lebih segar dan menggugah selera. Bentuk kemasan 
juga bisa dibuat lebih ergonomis dan praktis, misalnya 
kotak kecil yang mudah dibawa atau dengan sistem 
tutup yang aman. Selain itu,  lebih informatif dan 
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dipercaya konsumen. Kalau memungkinkan, 
tambahkan fitur seperti ventilasi kecil untuk uap 
panas agar roti tetap renyah dan tidak lembek dan 
harga tetap ekonomis. 

sari zuhruf 18 - 25 
tahun 

kemasan bisa lebih di upgrade ke bahan kertas 
foodgrade yang dapat menahan minyak, akan tetapi 
struktur kemasan nya tidak menghilangkan sisi 
praktisnya. Design kemasan dapat menggunakan ikon 
yang mencirikhas kan produknya, sehingga apabila 
produk tersebut dijadikan sebuah hampers/sajian 
untuk seseorang akan mudah untuk dikenali.  

Tasya 26 - 35 
tahun 

ukurannya dibesarkan sedikit supaya lebih tepat 
rotinya 

kiki 26 - 35 
tahun 

ganti ke kemasan kertas foodgrade yang lebih aman 
dan ramah lingkungan, terus tambahin desain atau 
logo biar lebih menarik 

rizky 18 - 25 
tahun 

Sebaiknya menggunakan kemasan yang lebih ramah 
lingkungan seperti box karton dan ada lubang udara 
karena produk panas. Ditambahkan merek dan 
gambar roti juga 

Tri Jayanti 26 - 35 
tahun 

mungkin dari segi desain, warna dari kemasan di buat 
lebih menarik lagi  

SELLA MAJID 18 - 25 
tahun 

Saran desain : bisa ditambahkan dengan desain 
gambar berkualitas dan relevan seperti tulisan nama 
produk, warna yang khas agar menambah nilai jual 
dan ketertarikan konsumen terhadap produk  
 
Fitur : Bentuk kemasan bisa dimodifikasi dengan 
simpel dan menarik yang pastinya dengan 
menggunakan bahan mudah aman dan ramah 
lingkungan 

Anni Fatur R 18 - 25 
tahun 

Sebagai saran, sebaiknya penggunaan styrofoam 
dikurangi dan diganti dengan kemasan yang lebih 
ramah lingkungan seperti bahan kertas atau 
biodegradable. Masyarakat juga perlu diedukasi 
mengenai dampak negatif styrofoam, serta pemerintah 
didorong untuk membuat aturan yang membatasi 
penggunaannya. Selain itu, penting untuk mendukung 
inovasi kemasan alternatif yang lebih aman bagi 
kesehatan dan lingkungan. 

Cantika Dara 
Kinanti 

18 - 25 
tahun 

mungkin dengan menambah design dan fitur yang 
menarik untuk kemasan nya 

Melya 18 - 25 
tahun 

buat kemasan yang lebih menarik & ganti kemasan 
yang foodgrade supaya aman bagi konsumen 

Salsa Nabila  18 - 25 
tahun 

Mengganti desain dan bentuk kemasan dengan 
kemasan yang lebih ramah lingkungan seperti box 
kertas  

Cindy Amelia 18 - 25 
tahun 

mengganti material kemasan roti gulung ini yang 
material nya memenuhi standar keamanan pangan, 
desain packaging yang memperlihatkan identitas  

Julia handayani < 18 
tahun 

diganti tempatnya menjadi mika dan yg ada desain 
nya misalnya ada gambar roti di tempatnya 
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Yanti mulyani < 18 
tahun 

Styrofoam nya harus diganti mengunakan mika, dan 
menurut saya desain nya harus di warnain kalo gak di 
hias  

dilla 18 - 25 
tahun 

mungkin kemasan roti gulung ayana perlu 
ditingkatkan agar setidaknya terdapat beberapa info 
seperti merek dagang, rasa, kontak atau bisa juga 
alamat. Material kemasan nya pun bisa disesuaikan, 
menurut saya akan lebih baik jika material kemasan 
diganti dengan dus seperti ayam geprek 

Nadia 18 - 25 
tahun 

Lebih baik pakai kemasan dari karton foodgrade yang 
lebih aman dan ramah lingkungan. Bisa ditambah 
lubang kecil buat uap, desain kemasan nya juga bisa 
pakai logo atau gambar roti yang warna cerah 

ilham 18 - 25 
tahun 

Sebaiknya ganti ke kemasan yang ramah lingkungan. 
Kasih desain minimal ada logo dan merek roti ayana 

Yoga 36 - 45 
tahun 

Pakai kemasan yang ramah lingkungan dan pas buat 
makanan panas, ditambahkan gambar identitas roti 
yang modern 

ibu widya > 45 
tahun 

mungkin bisa pakai kemasan kertas atau dus yang pas 
supaya lebih aman, tambahin desain cantik sesuai 
rotinya, warna warna sesuai roti 

KARINA 
AMARANGGANA 

18 - 25 
tahun 

desain ditambahkan elemen visual seperti logo, roti 
dan pakai warna-warna warm lalu material diganti 
jadi yang ramah lingkungan dan aman 

zulfa 18 - 25 
tahun 

bisa diganti kemasan yang foodgrade dan tambahkan 
merek rotinya pakai dus yang berwarna 

ibu nova 26 - 35 
tahun 

seharusnya lebih bagus pakai kardus, dikasih detail 
seperti logo 

Kia 26 - 35 
tahun 

Mungkin ganti kemasan ke bahan kardus food grade 
dan ada variasi ukuran kemasan 
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Lampiran 4. Kuesioner dan Hasil Evaluasi Tingkat Kepentingan Atribut 
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Lampiran 5. Nilai R-Tabel 
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Lampiran 6. Penilaian Relationship Matrix 

 

 

 

RT1 RT1 RT3 RT4 RT5 RT6 RT7 RT8 RT9
AT1 9 3 3 0 0 0 9 9 3
AT2 3 0 9 3 3 3 0 0 3
AT3 3 0 3 9 9 9 9 0 0
AT4 9 0 3 3 9 3 3 0 3
AT5 0 0 0 9 3 9 9 0 0
AT6 0 0 0 3 3 9 9 0 0
AT7 9 3 0 0 0 0 0 0 0
AT8 0 0 1 0 0 0 0 9 3
AT9 3 0 0 0 0 0 0 0 9

RT1 RT1 RT3 RT4 RT5 RT6 RT7 RT8 RT9
AT1 9 9 3 0 0 0 0 3 3
AT2 3 0 9 0 3 0 0 0 9
AT3 0 1 0 9 9 9 3 1 0
AT4 9 0 1 0 9 0 0 1 1
AT5 0 0 0 9 3 9 3 0 0
AT6 1 0 0 3 3 3 9 0 0
AT7 9 3 9 0 0 0 0 0 0
AT8 3 0 1 0 0 0 0 9 3
AT9 1 0 3 0 0 0 0 0 9

RT1 RT1 RT3 RT4 RT5 RT6 RT7 RT8 RT9
AT1 9 3 0 0 0 0 0 3 3
AT2 9 3 9 0 3 0 0 3 9
AT3 0 0 0 9 9 9 3 1 0
AT4 9 0 1 0 9 0 0 1 3
AT5 0 0 0 9 3 9 3 0 0
AT6 1 0 0 3 3 3 9 0 0
AT7 9 3 0 0 0 0 0 0 0
AT8 0 0 1 0 0 0 0 9 3
AT9 1 0 3 0 0 0 0 0 9
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RT1 RT1 RT3 RT4 RT5 RT6 RT7 RT8 RT9
AT1 0 9 0 0 1 1 3 3 0
AT2 1 0 3 1 3 3 1 1 3
AT3 0 0 1 9 9 9 3 0 0
AT4 9 3 9 3 9 9 1 0 1
AT5 1 1 1 9 3 9 1 0 0
AT6 0 0 0 1 1 9 1 0 0
AT7 3 9 0 3 3 0 0 0 0
AT8 1 0 0 0 0 0 0 0 0
AT9 1 3 0 9 0 1 0 0 0

RT1 RT1 RT3 RT4 RT5 RT6 RT7 RT8 RT9
AT1 9 3 0 0 0 0 0 9 0
AT2 0 0 9 0 0 0 3 0 9
AT3 1 1 9 9 3 3 0 0 0
AT4 9 1 1 0 0 0 0 0 3
AT5 0 0 0 9 1 9 0 0 0
AT6 1 0 0 9 3 9 3 0 0
AT7 9 3 1 0 0 0 0 0 0
AT8 0 0 0 0 0 0 0 9 3
AT9 0 0 9 0 0 0 0 1 9
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Lampiran 7. Regulasi BPOM Nomor 31 Tahun 2018 

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

NOMOR 31 TAHUN 2018 

TENTANG LABEL PANGAN OLAHAN 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA, 

 

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 

Menimbang: 

a. bahwa pemberian label pangan olahan bertujuan untuk memberikan 

informasi yang benar dan jelas kepada masyarakat tentang setiap produk 

pangan olahan yang dikemas sebelum membeli dan/atau mengonsumsi 

pangan olahan; 

b. bahwa pengaturan mengenai label pangan olahan sebagaimana telah diatur 

dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 27 Tahun 

2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan perlu disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini di bidang label 

pangan olahan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 

huruf b, perlu menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

tentang Label Pangan Olahan. 

 

Mengingat: 

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821); 
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2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5360); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan 

Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3867); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu, dan 

Gizi Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4424); 

5. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 

180); 

6. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang Pedoman Pencantuman Informasi 

Nilai Gizi pada Label Pangan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.03.1.23.11.11.09605 Tahun 2011; 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2013 tentang Pencantuman 

Informasi Kandungan Gula, Garam, dan Lemak serta Pesan Kesehatan 

untuk Pangan Olahan dan Pangan Siap Saji (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2013 Nomor 617), sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 63 Tahun 2015 (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1510); 

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2017 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745); 

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 

784). 
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MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

TENTANG LABEL PANGAN OLAHAN. 

 

BAB II 

KRITERIA LABEL 

 

Bagian Kesatu 

Umum 

 

Pasal 4 

1) Setiap Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang diperdagangkan 

wajib memuat keterangan mengenai Pangan Olahan dengan benar dan tidak 

menyesatkan. 

2) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi keterangan yang 

berbentuk tulisan, gambar, kombinasi keduanya, atau bentuk lain. 

 

Pasal 5 

1) Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 harus memuat keterangan 

paling sedikit mengenai: 

a. nama produk; 

b. daftar bahan yang digunakan; 

c. berat bersih atau isi bersih;  

d. nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;  

e. halal bagi yang dipersyaratkan;  

f. tanggal dan kode produksi;  

g. keterangan kedaluwarsa;  
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h. nomor izin edar; dan 

i. asal usul bahan Pangan tertentu. 

2) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, c, d, e, g, dan h 

harus ditempatkan pada bagian Label yang paling mudah dilihat dan dibaca. 

 

Pasal 6 

Dalam hal Pangan Olahan dijual kepada Pelaku Usaha untuk diolah kembali 

menjadi Pangan Olahan lainnya, Label harus memuat keterangan paling sedikit 

mengenai: 

a. nama produk;  

b. berat bersih atau isi bersih;  

c. nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;  

d. tanggal dan kode produksi; dan 

e. keterangan kedaluwarsa. 
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Lampiran 8. Kuesioner Evaluasi TOPSIS 
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Lampiran 9. Hasil Evaluasi Alternatif Kemasan 

 Alternatif 1 
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 Alternatif 2 
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Lampiran 10. Logbook Kegiatan Bimbingan Materi 
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Lampiran 11. Logbook Kegiatan Bimbingan Teknis 
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